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ABSTRAK

Keberadaan sebuah masjid tidak hanya dilihat dari seberapa besar nilai
sejarah yang terkandung di dalamnya, melainkan juga bisa dilihat dari seberapa
besar fungsinya bagi masyarakat. Dilihat dari sejarahnya, Masjid Perak
merupakan masjid tertua kedua yang ada di Kotagede, dengan selisih waktu 3
abad lamanya setelah Masjid Besar Mataram yang didirikan akhir abad ke-16 M.
Masjid Perak didirikan sekitar akhir tahun 1930-an di kampung Trunojayan,
Prenggan, Kotagede. Latar belakang pendiriannya tidak lepas dari berkembangnya
organisasi Muhammadiyah di Kotagede kala itu, juga berkat peran pengusaha
perak Kotagede yang berada dalam zaman keemasannya.

Permasalahan mencuat pasca gempa bumi Mei 2006 yang menyebabkan
kerusakan pada sebagian bangunannya. Pada awal tahun 2009 takmir masjid yang
diserahi wewenang pengelolaan masjid oleh PCM Kotagede melakukan
pemugaran demi nyamannya kelangsungan ibadah serta menjadikan masjid lebih
multifungsi dengan konstruksi yang lebih kuat. Di sisi lain, muncul polemik
mengenai gagasan pemugaran tersebut dikarenakan dalam prosesnya diduga
belum seizin dari PCM Kotagede serta diproyeksikan sebagai BCB.

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni apa penyebab terjadinya
polemik pembongkaran Masjid Perak tahun 2009 dan siapa saja yang terlibat di
dalamnya? Bagaimana kronologinya dan jalan penyelesaian yang diambil? Serta
bagaimana perkembangan Masjid Perak pasca pemugaran 2009, baik dalam hal
bentuk bangunan dan perkembangan aktivitasnya? Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yakni metode historis, meliputi heuristik, kritik, interpretasi, hingga
historiografi. Sumber yang digunakan memanfaatkan sumber tertulis dari buku,
surat kabar, serta artikel dalam internet dilengkapi dengan wawancara pada
narasumber terkait. Adapun untuk menganalisisnya menggunakan teori konflik
sosial dari Jean Pruitt dan Jeffrey Rubin, serta teori fungsionalisme dari Bronislaw
Malinowski.

Hasil dari penelitian ini yakni polemik pembongkaran Masjid Perak terjadi
antara takmir dan pemerhati budaya serta sebagian pengurus PCM Kotagede. Hal
tersebut berawal dari upaya takmir untuk mengembangkan masjid. Pemerhati
budaya serta PCM Kotagede tidak sejalan, karena memandang hal itu dapat
menghilangkan nilai sejarah masjid. Dalam penyelesaiannya, didapat kesepakatan
bahwa masjid dibangun kembali dengan tidak menghilangkan unsur
kesejarahannya, meskipun ada perubahan bentuk pada beberapa bagiannya. Upaya
takmir untuk mengembangkan masjid lebih multifungsi mulai tercapai meskipun
sempat menimbulkan konflik. Di antaranya adalah berjalannya koperasi dan
pemberdayaan kuliner ibu rumah tangga, dibentuknya klinik kesehatan, serta
dibangunnya ruang perpustakaan dan multimedia.

Kata kunci: Masjid, Perkembangan, Polemik, Aktivitas
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MOTTO

“Tika kamu berbuat baik (berart)) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri, dan jika

kamu berbuat jahat, maka kejahatan itu untuk dirimu sendiri.”

(QS. al-Isra’[17]: 7)

“Bukanlah kesulitan yang membuat kita takut, tetapi ketakutan yang membuat kita
sulit. Karena itu jangan pernah mencoba untuk menyerah dan jangan pernah menyerah
untuk mencoba. Maka jangan katakan pada Allah aku punya masalah, tetapi katakan

pada masalah aku punya Allah Yang Maha Segalanya.”

(Ali Bin Abi Thalib)

" Zaini Dahlan, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya (Yogyakarta: Ul Press, 1999), him. 497-498.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masjid adalah simbol keislaman. la tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan umat Islam, karena masjid merupakan bentuk ketundukan kepada
Allah SWT. Secara bahasa masjid berasal dari kata sajada-yasjudu-sujudan
yang secara etimologis berarti patuh, taat, atau tunduk dengan penuh hormat.
Bersujud adalah bentuk lahiriah paling nyata dari makna-makna tersebut.
Dalam pengertian sehari-hari, masjid merupakan bangunan tempat shalat umat
Islam. Namun, karena akar katanya mengandung makna tunduk dan patuh,
maka hakekat masjid menjadi tempat melakukan segala aktivitas yang
mengandung kepatuhan kepada Allah SWT.*

Menurut Sidi Gazalba, sejarah Islam sejajar dengan sejarah masjid.
Ketika Islam mulai tumbuh dan berkembang ke delapan arah mata angin,
maka tumbuh dan berkembang pulalah masjid di delapan arah mata angin
tersebut. Begitu pula sebaliknya, pada zaman kemunduran Islam, mundur
pulalah masjidnya, baik jumlah, pembangunan serta aktivitasnya.” Dalam

sejarah umat Islam, pendirian masjid pertama dilakukan oleh Nabi

L yulianti Sumalyo, Arsitektur Mesjid dan Monumen Sejarah Muslim (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2006), him. 1.

% Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam (Jakarta: Pustaka al-
Husna, 1989), him. 268.





Muhammad saw. bersama umat Muslim Madinah setelah hijrah dari Makkah
sebagai upaya mengembangkan Islam dan mengislamkan umat setelah
mendapatkan banyak tantangan di Makkah.® Perlu diketahui, setelah
Rasullullah saw. tiba di Madinah, hal yang pertama kali dilakukannya adalah
membangun sebuah masjid.

Fungsi masjid pada zaman Rasullullah saw. antara lain sebagai tempat
belajar mengajar, mengurus wakaf, zakat, dan baitul maal, tempat
bermusyawarah, tempat menyusun taktik dan strategi perang, tempat
menerima tamu asing, penginapan bagi musafir, dan tempat deklamasi
sajak/puisi. Kini fungsi masjid tersebut sudah banyak direaktualisasikan,
terutama di lingkungan masjid besar yang sarat kegiatan, seperti pembinaan
anak-anak dan remaja masjid, peringatan hari besar Islam serta berbagai
kegiatan sosial, yakni adanya koperasi dan pusat kesehatan di masjid.”

Kotagede terletak di bagian tenggara dari Kota Yogyakarta. Kotagede
muncul dalam sejarah pada pertengahan kedua abad ke-16 sebagai lokasi awal
kraton Kerajaan Mataram Islam,> sebelum berpindah ke Kerta awal abad ke-
17. Karena memiliki latar belakang sejarah yang panjang, Kotagede dewasa

ini dikenal sebagai kota warisan budaya dengan menyimpan banyak bangunan

® Ibid., him. 120-121.

* Mohammad E. Ayub, Manajemen Masjid (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), him.
71.

®> Mitsuo Nakamura, Bulan Sabit Muncul di Balik Pohon Beringin, Studi tentang
Pergerakan Muhammadiyah di Kotagede, Terj. Yusron Asrofie (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1983), him. 5.





peninggalan sejarah dan budaya yang menarik, baik untuk kajian keilmuan
hingga untuk kepentingan sektor pariwisata, di antaranya bangunan rumah
joglo, petilasan, pasareyan, hingga bangunan masjid. Karena banyaknya
bangunan yang memiliki nilai sejarah dan budaya itulah, di Kotagede sering
terdengar masalah yang berkaitan dengan pelanggaran pemeliharaan dan
pelestarian bangunan bersejarah.®

Selain itu, Kotagede juga dikenal sebagai salah satu basis pergerakan
Muhammadiyah.” Hal ini ditandai dengan banyak berdirinya sekolah
Muhammadiyah, rumah sakit, dan kegiatan sosial lainnya dari
Muhammadiyah. Hadirnya Muhammadiyah di Kotagede disambut baik oleh
organisasi lokal Syarekatul Mubtadi yang lebih awal berdiri, hingga kemudian
pada tahun 1923 memutuskan untuk menggabungkan diri sebagai cabang dari
organisasi Muhammadiyah di Kotagede.?

Salah satu bukti perkembangan Muhammadiyah di Kotagede yakni
berdirinya sebuah masjid baru setelah Masjid Besar Mataram yang menjadi

pusat segala kegiatan keagamaan masyarakat Kotagede sejak awal. Selain

® Menurut informasi dari Masyarakat Advokasi Warisan Budaya (MADYA),
permasalahan mengenai pelanggaran pelestarian Bangunan Cagar Budaya di Kotagede di
antaranya yakni jual beli rumah tradisional dan pembongkaran Masjid Perak Kotagede tahun
2009 silam. Lihat Republika, Jumat 4 Februari 2011, him. 24-25.

" Muhammadiyah merupakan sebuah persyarikatan atau organisasi Islam yang lahir
di Yogyakarta pada 9 Dzulhijah 1330 H/18 November 1912 M. Pendiri utamanya adalah K.H.
Ahmad Dahlan seorang ulama dan ketib Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat yang tinggal di
Kampung Kauman. Lihat Majelis Diktilitbang dan LPI Muhammadiyah, 1 Abad
Muhammadiyah :Gagasan Pembaruan Sosial Keagamaan (Jakarta: Kompas Media
Nusantara, 2010), him. 1.

¢ Ibid., him. 6.





memfokuskan diri pada pembaruan di bidang sosial-keagamaan, hadirnya
Muhammadiyah kala itu juga menjadi tandingan keberadaan Masjid Besar.’
Pengelolaan Masjid Besar yang masih tradisional menjadikan tokoh
Muhammadiyah Kotagede berniat mendirikan sebuah masjid baru sebagai
pusat kegiatan Muhammadiyah.

Pengelolaan tersebut yakni pengelolaan dalam pelaksanaan shalat
Jum’at yang isi khutbahnya tidak variatif dan disampaikan dalam bahasa Arab
sehingga kurang dimengerti oleh jamaah. Alasan lain yang melatarbelakangi
berdirinya masjid baru yakni sulitnya perizinan untuk menggunakan Masjid
Besar sebagai tempat melaksanakan kegiatan keagamaan semacam pengajian
ataupun rapat umum. Masjid Besar merupakan milik dari Kraton Yogyakarta
dan Surakarta, maka perizinan harus didapat dari keduanya sehingga
memakan waktu lama dan berbelit-belit.'® Atas prakarsa Kyai Amir dan Haji
Masyhudi, maka gagasan pendirian masjid baru yang tidak terikat oleh
peraturan Kraton akhirnya terlaksana. Masjid baru tersebut kemudian
dinamakan Masjid Perak.™

Masjid Perak adalah masjid tertua kedua di Kotagede, yang rentang

waktu pembangunannya berselisih sekitar tiga abad dari Masjid Besar

° Ibid., him. 115.

1% Wawancara dengan Kamali Anwar (ketua takmir Masjid Perak) di kediamannya,
tanggal 2 Oktober 2013.

1 bid.





Mataram.’? Sejak awal berdirinya masjid ini mempunyai banyak peran
terhadap perkembangan Islam di Kotagede. Selain itu keberadaannya juga
berperan nyata bagi bangsa Indonesia. Pada masa pasca kemerdekaan, masjid
ini dijadikan sebagai tempat musyawarah dan markas pejuang Hizbullah
dalam menghadapi NICA. Di halaman masjid inilah para tentara yang akan
berperang diberikan sebuah pembekalan.’* Pada masa pemberontakan PKI,
masjid ini berperan mengatasi perselisihan yang terjadi dengan dijadikan
tempat mengatur strategi dan tempat penggemblengan pemuda yang berasal
dari jamaah serta Muhammadiyah dibantu oleh RPKAD.*

Pada perkembangannya, masalah muncul tahun 2009 karena melihat
kondisi masjid yang rusak akibat gempa bumi tahun 2006. Takmir masjid
memiliki gagasan untuk memperbaiki konstruksi bangunan agar lebih aman
dan tahan gempa sekaligus menambahkan beberapa fasilitas baru. Pada tahap
pembongkaran masjid, gagasan tersebut ternyata menimbulkan polemik.
Pihak PCM Kotagede mempermasalahkan pihak takmir yang melakukan
pembongkaran terlebih dahulu karena pihaknya merasa belum memberikan

izin. Salah satu dari anggota dari PCM Kotagede, Bapak Suhardjo MS. pun

12 Masjid Besar Mataram diperkirakan telah berdiri sejak pemerintahan Ki Ageng
Pemanahan yakni akhir abad 16 M dengan struktur bangunan awal berupa langgar. Dalam
babad Momana disebutkan bahwa masjid ini selesai dibangun pada tahun 1511 J atau 1589 M.
Lihat Inajati Adisijanti, Arkeologi Perkotaan Mataram Islam (Yogyakarta: Jendela, 2000),
him. 56.

BAbdul Bagir Zein, Masjid-Masjid Bersejarah Di Indonesia (Jakarta: Gema Insani
Press,1999), him. 186-187.

" Wawancara dengan Jamal Nawawi (Mantan Takmir Masjid Perak) di
kediamannya, tanggal 8 Oktober 2013.





hingga menulis sebuah buku mengenai peristiwa pembongkaran Masjid Perak
pada tahun 2009 tersebut sebagai bentuk kekecewaannya.™

Kabar polemik tersebut kemudian tersiar hingga ke luar dan
melibatkan pihak pemerhati budaya dan instansi terkait karena status Masjid
Perak diindikasi termasuk dalam aset BCB yang dilindungi. Mengingat
tingginya nilai sejarah bangunan masjid ini bagi Muhammadiyah dan
Kotagede, PCM Kotagede dan pemerhati budaya menyayangkan hal tersebut.
Polemik tersebut merupakan isu yang sensitif dan terkesan dikesampingkan.
Namun, karena juga menjadi bagian sejarah Masjid Perak, maka penulis
tertarik untuk mengungkapkannya.

Terlepas dari pro-kontra pembongkaran masjid, kini masjid ini telah
berdiri kembali dan berkembang dalam aktivitasnya. Sebagai masjid yang
bersejarah, takmir masjid tidak hanya ingin menjaga bentuk bangunannya.
Takmir juga berkeinginan meningkatkan fungsinya tidak sebatas masjid yang
mengurusi masalah keagamaaan, melainkan juga masjid yang mampu
menjawab permasalahan masyarakat sekitar. Hingga kini fasilitas pendukung
sejak pemugaran kembali tahun 2009 lalu sudah mulai berjalan, antara lain
adanya koperasi simpan pinjam tanpa bunga, klinik kesehatan, hingga ruang

perpustakaan dan multimedia.

> Buku tersebut diberi judul “Kisah Robohnya Masjid Kebanggaan Kami” yang
ditulis pada bulan Maret 2009 yang juga penulis jadikan rujukan dalam penelitian ini.





Penelitian tentang Masjid Perak Kotagede tahun 2009-2014 menarik
untuk dikaji. Ada beberapa alasan mengapa memilih Masjid Perak sebagai
objek penelitian; Pertama, Masjid Perak merupakan masjid bersejarah di
Kotagede. Masjid ini merupakan masjid tertua kedua setelah Masjid Besar
serta menjadi masjid pertama yang dibangun oleh Muhammadiyah di
Kotagede. Kedua, dilihat dari latar belakang pendiriannya, masjid ini
merupakan masjid pertama di Kotagede yang berusaha melepaskan
ketergantungan dari pengaruh Kraton. Ketiga, masjid ini adalah salah satu
masjid yang mempunyai banyak peran bagi perkembangan Islam di Kotagede,

khususnya bagi perkembangan Muhammadiyah di Kotagede.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian sejarah terkait dengan batasan
temporal dan batasan spasial.'® Batasan waktu dalam penelitian ini yakni
antara tahun 2009-2014 M. Tahun 2009 adalah tahun dibongkarnya seluruh
bangunan masjid yang memicu perdebatan dalam proses pemugarannya.
Sedangkan tahun 2014 adalah tahun fasilitas di masjid ini mulai terasa
keberadaannya bagi masyarakat setelah tahun 2013 diresmikan kembali.
Sebelum bangunan masjid dipugar, fokus kegiatan menyangkut bidang

keagamaan saja. Namun, pasca pemugaran fokus kegiatan mengalami

' Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar Ruzz,
2007), him. 60.





perluasan, yaitu menyangkut bidang ekonomi, bidang kesehatan, dan juga
sosial kemasyarakatan.

Sedangkan batasan masalah dalam penulisan ini difokuskan pada
sejarah dan perkembangan Masjid Perak tahun 2009-2014. Perkembangan
yang dimaksud meliputi perkembangan bentuk fisik bangunan dan
aktivitasnya setelah masjid ini dibangun kembali serta melihat permasalahan
polemik yang sempat terjadi dalam proses pemugarannya. Perkembangan
fisik bangunan bertujuan untuk melihat perbedaan bentuk bangunan antara
sebelum dan setelah dirobohkan yang menjadi titik permasalahan polemik.
Sedangkan perkembangan fungsinya bertujuan untuk melihat sejauh mana
kondisinya saat ini, mengingat polemik yang terjadi berawal dari adanya
gagasan dari takmir untuk meningkatkan fungsi dan aktivitasnya dengan cara
mengubah bentuk bangunannya pada tahun 2009 silam. Adapun polemik yang
dimaksud adalah mengenai adanya perbedaan persepsi mengenai peristiwa
pembongkaran Masjid Perak tahun 2009 yang terjadi antara dua pihak, yakni
pihak takmir dengan pihak PCM Kotagede beserta pemerhati budaya.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Apa penyebab terjadinya polemik pemugaran Masjid Perak tahun 2009 dan
siapa saja yang terlibat di dalamnya? Bagaimana kronologinya dan jalan
penyelesaian yang diambil? Serta bagaimana perkembangan Masjid Perak
pasca pemugaran 2009, baik dalam hal bentuk bangunan dan perkembangan

aktivitasnya?





C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:

a. Menjelaskan kronologi pemugaran Masjid Perak tahun 2009 yang
sempat menimbulkan polemik.

b. Mendeskripsikan sejarah perkembangan Masjid Perak, khususnya
pasca terjadinya polemik pemugaran pada tahun 2009 hingga tahun
2014.

c. Menjelaskan perkembangan fungsi Masjid Perak bagi masyarakat
dalam berbagai bidang kehidupan, baik keagamaan, sosial, dan

pendidikan sebelum dan setelah pemugaran tahun 2009.

2. Kegunaan penelitian:

a. Secara teoritis dapat digunakan sebagai sumbangan tertulis berupa
informasi ilmiah untuk menambah khazanah pengetahuan Islam,
terutama dalam kajian situs-situs Islam di Indonesia.

b. Secara praktis dapat memberikan sumbangan pemikiran dan manfaat

untuk kemajuan Masjid Perak Kotagede.

D. Tinjauan Pustaka
Penelitian terhadap Masjid Perak Kotagede secara khusus
sepengetahuan penulis belum banyak dilakukan. Adapun Kkarya-karya

sebelumnya yang dijadikan sebagai tinjauan antara lain:
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Pertama, buku karya Abdul Bagir Zein yang berjudul Masjid-masjid
Bersejarah di Indonesia (Jakarta: Gema Insani Press, 1999). Buku ini
menerangkan tentang keberadaan masjid bersejarah di Indonesia. Dalam buku
ini hanya merangkum deskripsi sejarah dan peran Masjid Perak pada masa
awal keberadaannya hingga masa perang kemerdekaan dalam dua halaman
saja. Buku ini menjelaskan berbagai masjid yang ada di Indonesia, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan terfokus pada satu masjid, yakni Masjid Perak
Kotagede.

Kedua, buku karya Mitsuo Nakamura yang berjudul The Crescent
Arises over the Banyan Tree: A Study of the Muhammadiyah Movement in a
Central Javanese Town yang diterjemahkan oleh Yusron Asrofie ke dalam
bahasa Indonesia dengan judul Bulan Sabit Muncul dari Balik Pohon
Beringin: Studi tentang Pergerakan Muhammadiyah di Kotagede, Yogyakarta
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1983). Buku ini membahas
mengenai perkembangan Muhammadiyah di Kotagede yang kemudian
melatarbelakangi didirikannya Masjid Perak. Di dalamnya membahas latar
belakang sejarah pendiriannya serta membahas fungsinya pada masa awal
pendirian. Perbedaan antara buku ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah dari segi temporal dan fokus pembahasan. Nakamura lebih
menekankan pada pergerakan Muhammadiyah serta hanya menulis tentang

Masjid Perak pada latar belakang pendiriannnya. Sedangkan dalam penelitian
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yang akan dilakukan lebih terfokus pada perkembangannya tahun 2009-2014
setelah pemugaran yang sempat menimbulkan polemik.

Ketiga, buku karya Erwito Wibowo dkk. yang berjudul Toponim
Kotagede, Asal Muasal Nama Tempat, (Yogyakarta: Rekompak, 2011). Buku
ini berisi uraian asal-usul penamaan berbagai tempat di Kotagede. Tempat
tersebut merentang dengan berbagai kategori, misalnya kampung, jalan,
sungai, kuburan, situs sejarah, kawasan, kebun, dan sebagainya. Dalam buku
ini membahas Masjid Perak sejak masa pendiriannya hingga pasca
pemugaran, namun hanya dalam uraian singkat. Perbedaan dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah buku ini membahas banyak objek sedangkan
penelitian hanya terfokus pada objek Masjid Perak serta perkembangannya

secara lebih mendalam.

. Kerangka Teori

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang ingin menghasilkan
bentuk dan proses pengkisahan atas peristiwa-peristiwa manusia yang telah
terjadi pada masa lampau.'” Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan sosiologis, yaitu memperhatikan peristiwa-peristiwa
sebagai proses yang terjadi dalam masyarakat akibat dari hubungan antar
manusia dalam situasi dan kondisi berbeda untuk mengungkapkan keadaan

masyarakat serta untuk meninjau gejala dari aspek-aspek sosial, antara lain

7 1bid., him.5.
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golongan sosial yang berperan, hubungan dengan golongan lain, ataupun
konflik dengan golongan lain. Adanya perbedaan yang bervariasi di
masyarakat sekitar, baik dalam tingkat pendidikan, ekonomi maupun agama
terkadang menimbulkan konflik di antara mereka.!® Pendekatan ini
diharapkan mampu mengungkap permasalahan penelitian pada objek Masjid
Perak Kotagede dengan segala kondisi sosial yang terjadi di sekelilingnya.

Objek dari penelitian ini yaitu Masjid Perak Kotagede, yang
memfokuskan pada polemik pemugaran tahun 2009 serta sejarah dan
perkembangannya tahun 2009-2014. Arti dari polemik adalah perdebatan
mengenai suatu masalah yang diketengahkan dalam media massa, seperti
surat kabar dan semacamnya.’® Peristiwa pembongkaran Masjid Perak sendiri
juga dimuat dalam beberapa artikel surat kabar serta media internet.

Penelitian ini menggunakan teori konflik sosial dari Dean G. Pruitt
dan Jeffrey Z. Rubin sebagai alat analisis. Menurut Pruitt dan Rubin, konflik
dapat ditemukan di setiap bidang interaksi manusia pada berbagai macam
keadaan serta pada berbagai kompleksitas. Selain itu, konflik tidak selalu
berakibat destruktif. Konflik adalah persepsi mengenai perbedaan kepentingan
(perceived divergence of interest). Kepentingan di sini dapat diartikan sebagai

perasaan orang mengenai apa yang sesungguhnya ia inginkan. Kepentingan

83artono Kartodirjo, Pendekatan IImu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1993), him. 4.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 692.
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bisa bersifat universal, misalnya kebutuhan akan rasa aman, identitas, ataupun
kebahagiaan.”> Dalam menjawab konflik yang terjadi, menurutnya ada lima
strategi dasar yang digunakan, yakni contending (bertanding), yielding
(mengalah), problem solving (pemecahan masalah), withdrawing (menarik
diri), dan inaction (diam).?

Teori di atas memiliki relevansi dengan penelitian ini, yakni polemik
pembongkaran Masjid Perak terjadi karena adanya persepsi mengenai
perbedaan kepentingan antara dua pihak yakni pihak takmir dengan pihak
PCM Kotagede serta pemerhati budaya. Pihak takmir berkepentingan untuk
meningkatkan fungsi masjid dengan memilih cara mengubah bentuk fisik
bangunan serta menambah fasilitasnya. Sedangkan pihak PCM dan pemerhati
budaya berkepentingan untuk menjaga kelestarian sejarah bentuk bangunan
lama Masjid Perak sebagai identitas organisasi Muhammadiyah. Selain itu,
pihak pemerhati budaya berkepentingan terhadap upaya pelestarian budaya
dan pariwisata yang digalakkan di Kotagede. Dalam penyelesaiannya,
penelitian ini sesuai dengan strategi dasar pemecahan masalah model ketiga
Pruitt dan Rubin, yakni problem solving. PCM Kotagede mengatasi masalah
dengan memilih jalan tengah untuk menyetujui pemugaran Masjid Perak

dengan tidak meninggalkan ciri khas lama, namun konstruksinya diperkuat.

2 Dean G. Pruitt dan Jeffrey Z. Rubin, Teori Konflik Sosial (Jakarta: Pustaka Pelajar,
2009), him. 9-21.
2! 1bid., him. 4-9.
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Sementara itu, untuk melihat perkembangan fungsi sosial Masjid
Perak, penelitian ini menggunakan teori fungsionalisme dari Bronislaw
Malinowski tentang fungsi unsur-unsur kebudayaan. Inti dari teori ini
menerangkan bahwa segala aktivitas kebudayaan sebenarnya dimaksudkan
untuk memuaskan suatu rangkaian dari sejumlah kebutuhan naluri makhluk
manusia yang berhubungan dengan seluruh kehidupannya.”? Menurut
Malinowski, semua unsur kebudayaan bermanfaat bagi masyarakat dimana
unsur itu terdapat. Fungsi dari satu unsur budaya adalah kemampuannya
untuk memenuhi kebutuhan dasar (primer) ataupun sekunder dari
masyarakat.”®

Menurut  Koentjaraningrat, salah satu dari tujuh unsur dalam
kebudayaan yaitu sistem religi (kepercayaan).?* Sedangkan wujud dari
kebudayaan itu sendiri menurutnya ada tiga wujud, salah satunya yakni
berwujud benda-benda hasil karya manusia atau kebudayaan fisik.” Masjid
Perak Kotagede merupakan salah satu wadah/sarana yang berkaitan dengan
permasalahan religi yang berwujud kebudayaan fisik, maka Masjid Perak
dalam penelitian ini merupakan unsur kebudayaan. Masjid pada umumnya

hanya sebatas tempat ibadah shalat bagi umat Islam. Hal tersebut merupakan

?2 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi (Jakarta: Ul Press, 1987), him. 71.

2 T7.0. Ihromi, Pokok-Pokok Antropologi Budaya (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2006), hIm. 59-60.

** Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him.
165.

% 1bid., him. 150.
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kebutuhan dasar (primer) bagi masyarakat. Selain itu, juga sebagai kebutuhan
sekunder, dalam hal ini tempat kegiatan sosial seperti koperasi dan klinik
kesehatan. Peningkatan fasilitas dan aktivitasnya merupakan sebuah
perkembangan bagi Masjid Perak serta sebagai upaya untuk meningkatkan
fungsi primer dan fungsi sekundernya bagi masyarakat. Dengan demikian,
Masjid Perak sebagai unsur kebudayaan juga memiliki fungsi dan nilai sosial

bagi masyarakat ditandai dengan adanya aktivitas sosial di dalamnya.

. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian sejarah. Maka dalam
menentukan metode penelitiannya menggunakan metode penelitian sejarah.
Adapun metode sejarah ini terdiri dari beberapa langkah, yaitu: pengumpulan
sumber (heuristik), kritik sumber (verifikasi), penafsiran (interpretasi) dan
penulisan (historiografi).?®

1. Heuristik
Tahap yang pertama adalah heuristik atau pengumpulan
sumber. Pada tahap ini menggunakan penelitian kepustakaan (library
research) dan metode wawancara. Penelitian pustaka dilakukan
dengan mencari buku-buku, jurnal, artikel, dan sumber lain yang

relevan dengan objek penelitian ini. Adapun sumber diperoleh dari

26 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), him.
54,
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perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, perpustakaan heritage Kotagede,
perpustakaan Masjid Perak Kotagede, media cetak, dan artikel-artikel
dari internet. Sedangkan wawancara dilakukan terhadap beberapa
tokoh Muhammadiyah di Kotagede, yakni kepada saksi dari
pembangunan Masjid Perak dan pengurus masjid pada saat ini serta

dari pihak pemerhati cagar budaya di Kotagede.

. Verifikasi

Tahap selanjutnya dari metode sejarah ini adalah verifikasi
atau kritik. Pada tahap ini terdiri dari dua macam, yakni Kkritik ekstern
dan kritik intern. Kritik ekstern bertujuan untuk mencari keotentikan
sumber dengan menguji bagian-bagian fisik yang meliputi beberapa
aspek seperti kertas, gaya penulisan, bahasa, kalimat, ungkapan, dan
semua aspek luarnya.?” Kritik intern dilakukan dengan meneliti isi
kandungan dari sumber yang diperoleh yaitu dengan cara
membandingkan antara sumber yang satu dengan sumber yang lain.
Dalam penelitian ini, penulis lebih menekankan dalam penggunaan
kritik intern. Ketika penulis menemukan perbedaan dalam penjelasan
hasil wawancara ataupun dari data tertulis, maka penulis melakukan
perbandingan data yang diperoleh dari keduanya untuk mendapatkan

informasi yang lebih akurat.

2T Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang,2005), him.100.
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3. Interpretasi

Pada tahap ini terdapat dua metode utama dalam menafsirkan
yaitu analisis dan sintesis. Analisis berarti menguraikan sedangkan
sintesis berarti menyatukan. Analisis sejarah bertujuan untuk
melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-
sumber sejarah dan bersama-sama dengan teori-teori disusunlah fakta
itu ke dalam satu interpretasi yang menyeluruh.?® Penulis melakukan
penafsiran fakta yang saling berhubungan dengan data yang telah
teruji kebenarannya. Dalam hal ini penulis melakukan penafsiran dari

setiap informasi yang disampaikan oleh para narasumber.

4. Historiografi

Sebagai fase akhir dalam metode sejarah, dilakukanlah
historiografi.  Historiografi ~ disini  merupakan cara penulisan,
pemaparan atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah
dilakukan.”® Pada tahap ini aspek kronologis sangat penting. Penulis
melakukan penulisan mengenai hasil penelitian dari kasus yang telah
diteliti. Di dalam pembahasannya menggunakan metode deskriptif
analitif. Penulis mendeskripsikan atau menguraikan fakta-fakta yang

kemudian dianalisis sehingga terangkai sebuah historiografi.

%2Dudung Abdurrahman, Metodologi ~ Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta:
Ombak,2012), him. 114,
* Ibid., him. 116-117.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penyampaian materi, maka sistematika
pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang disusun secara
sistematis:

Bab pertama merupakan pendahuluan. Pada bab ini mencakup latar
belakang masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan
teori, metode penelitian serta sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan
untuk menguraikan alasan pokok serta acuan awal yang menjadi fokus
penelitian, dan akan diuraikan dalam bab-bab selanjutnya.

Bab kedua membahas tentang gambaran umun dari Masjid Perak
Kotagede. Dalam bab ini mencakup sub bab letak geografis Masjid Perak
Kotagede, latar belakang pendirian Masjid Perak Kotagede, perannya dari
masa ke masa serta bentuk bangunan lama dari Masjid Perak Kotagede.
Pembahasan pada bab ini akan mengantarkan pada pembahasan yang ada di
bab-bab selanjutnya.

Bab ketiga berisi tentang polemik pemugaran Masjid Perak tahun
2009. Di dalamnya terdapat sub bab status dari Masjid Perak, motif
pembongkaran, kronologi pembongkaran serta reaksi dari pihak yang
menentang meliputi jalan penyelesaian yang diambil.

Bab keempat berisi perkembangan Masjid Perak pasca pemugaran. Di
dalamnya berisi sub bab perkembangan dari segi arsitektur dan segi

aktivitasnya. Pada bab ini akan terlihat perbedaan antara Masjid Perak
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sebelum dan sesudah pemugaran, baik dari segi bangunannya serta dari segi
aktivitasnya yang semakin berkembang.

Bab kelima merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan disini merupakan jawaban singkat dari rumusan masalah yang
diajukan terhadap permasalahan yang diteliti. Sedangkan saran, berisi
masukan dari penulis yang nantinya diharapkan mampu mengarahkan penulis
lain dalam melakukan penelitian selanjutnya, berdasarkan pengalaman yang

telah penulis alami.





BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai Masjid Perak Kotagede tahun

2009-2014, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

Sebagai masjid yang bersejarah keberadaan Masjid Perak sangat penting bagi
masyarakat Kotagede. Masjid ini didirikan pada akhir tahun 1930-an. Pendiriannya
berselisih lebih dari tiga abad dengan Masjid Besar Mataram yang dibangun akhir
abad ke-16 M. Dalam sejarah perjalanannya masjid ini merupakan masjid yang
berkontribusi besar bagi masyarakat Kotagede serta organisasi Muhammadiyah
Kotagede, di antaranya dengan dijadikan markas Hizbullah, tempat pertemuan

pemuda Islam dalam mengatasi PKI, dan sebagainya.

Masjid Perak sempat menyita perhatian berbagai pihak pada saat proses
pemugarannya pada tahun 2009 silam. Niat awal takmir untuk menjadikan masjid ini
lebih kuat bangunannya serta untuk meningkatkan fasilitasnya menimbulkan
polemik. Pro dan kontra melibatkan dua pihak, yakni antara pihak takmir Masjid
Perak dengan pihak PCM Kotagede serta pemerhati budaya Kotagede. Peristiwa
tersebut juga dimuat dalam beberapa surat kabar dan internet karena dianggap sebagai

sebuah pelanggaran pelestarian BCB.

78
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Polemik yang terjadi disebabkan adanya perbedaan persepsi antara pihak yang
berseberangan serta terjadinya miskomunikasi antara PCM Kotagede dan takmir
terkait persoalan pemugaran masjid. Menurut takmir, proses tersebut telah mendapat
persetujuan dari PCM selaku pemilik masjid. Namun, menurut PCM pihaknya baru
memberikan izin sebatas pada kerja bakti. Penyebab lain polemik terjadi karena
belum jelasnya status BCB dari Masjid Perak, yang kemudian memunculkan berbagai
persepsi-persepsi. Pihak yang menentang berargumen bahwa proses pembongkaran
masjid merupakan sebuah pelanggaran pelestarian budaya karena masjid ini termasuk
dalam BCB sehingga perlu adanya pertanggungjawaban dari takmir. Upaya tersebut
tidak terlaksana karena status dari Masjid Perak secara legal formal belum ditetapkan

sebagai BCB.

Dalam kronologinya, polemik muncul pada saat proses pembongkaran masjid
sudah dilakukan. Polemik tersebut sempat menghentikan proses pemugaran sebelum
pada akhirnya dicapai sebuah kesepakatan antara pihak yang bersilangan pendapat.
Dalam mengatasi polemik tersebut PCM Kotagede selaku pemilik mengambil jalan
tengah untuk menghindari perdebatan yang lebih panjang. PCM Kotagede mengambil
keputusan bahwa masjid boleh dibangun kembali dalam konstruksi yang lebih kuat,
namun harus tetap mempertahankan ciri khas lama. Dalam prosesnya kemudian,
PCM Kotagede dan pemerhati budaya juga ikut terlibat dalam pembangunan dan

peresmian bangunan Masjid Perak yang baru.





80

Sementara itu, sebagaimana niat takmir untuk mengembangkan fasilitas dan
kegiatan masjid yang menjadi awal munculnya polemik, sudah mulai berjalan seiring
waktu. Fasilitas tersebut antara lain dengan dibangunnya ruang multimedia dan
perpustakaan Masjid Perak. Selain itu, masjid ini juga lebih ramai dengan kegiatan
sosial, yakni dengan dibentuknya klinik kesehatan serta lebih digalakkannya lagi

kegiatan koperasi dan pemberdayaan ibu rumah tangga.
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B. SARAN

Berawal dari penelitian yang sudah dikemukakan pada pembahasan skripsi

ini, penulis memberikan saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi Masjid Perak

Kotagede dan pihak-pihak yang bersangkutan di dalamnya sebagai berikut:

1.

Kepada pengurus Masjid Perak Kotagede, khususnya dari generasi muda agar
lebih menitik beratkan berbagai kegiatan yang positif dengan berbasis di Masjid
Perak selain kegiatan luar masjid yang sudah berjalan. Dengan semakin aktifnya
generasi muda meramaikan masjid, maka semakin bermanfaat nilai masjid bagi
sekelilingnya serta dapat menambah rasa cinta masjid di kalangan generasi
mudanya.

Kepada instansi terkait pemeliharaan bangunan bersejarah, agar lebih aktif lagi
ikut melestarikan peninggalan budaya tidak sebatas mendata di lapangan namun
lebih melakukan tindak lanjut di kemudian hari agar peristiwa pembongkaran
Masjid Perak tidak terjadi di kemudian hari pada objek bangunan yang lain
apalagi masih dalam kriteria BCB.

Kepada pemerhati budaya Kotagede, agar lebih memperhatikan lagi bangunan
bersejarah yang perlu dilestarikan dengan lebih melibatkan masyarakat sekitar
dalam prosesnya, agar mengerti akan pentingnya nilai sejarah dari suatu
peninggalan nenek moyang. Mengingat di Kotagede banyak terdapat bangunan

bersejarah dan sering terjadi pelanggaran pelestarian budaya.
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Bagi peneliti lain yang tertarik dengan sejarah Masjid Perak. Ada beberapa sisi
lain yang bisa diteliti dari Masjid Perak terutama dari segi sejarah pendiriannya.
Jauhnya selisih jarak antara pendirian Masjid Besar Mataram dengan Masjid
Perak yang mencapai tiga abad lebih lamanya merupakan salah satu celah yang
perlu diteliti. Dengan bantuan ilmu antropologi, bagaimana keadaan sosio-
keagamaan masyarakat Kotagede pada masa-masa pendirian Masjid Perak serta
sebelumnya terkait selisih pendirian masjid yang begitu lama barangkali dapat
terjawab serta dapat memperkaya khazanah keilmuan bagi ilmu sejarah dan

ilmu lainnya.
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LAMPIRAN

FOTO

e Foto bangunan lama Masjid Perak Kotagede (Sebelum dipugar)
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e Foto Masjid Perak saat dirobohkan tahun 2009
(Doc. Yayasan Kanthil)

e Foto Bangunan Baru Masjid Perak Kotagede
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Mimbar Masjid Perak yang awalnya dipergunakan di Masjid Besar

Mataram Kotagede
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¢ Mustaka atau Kubah Masjid Perak yang Berbentuk Kuncup Melati
e Serta Atap Masjid yang Berbentuk Tajug (Bertingkat)

e Foto Umpak Masjid Perak. Di Atasnya Terdapat Plat Perak yang
Melapisi Bagian Bawah Saka Guru
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Foto Plat Perak Bertuliskan 9-2-1940 M. Terdapat pada Saka Guru
Bagian Tenggara

Foto Plat Perak Bertuliskan 1-1-1871 D. Terdapat pada Saka Guru
Bagian Barat Daya
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Foto Plat Perak Bertuliskan 1-1-1359 H. Terdapat pada Saka Guru
Bagian Barat Laut dan Timur Laut

Foto Plat Perak Bermotif Floral. Terdapat Pada Keempat Plat yang
Membalut Saka Guru.
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o Foto Ornamen Kerawangan Berbentuk Seperti Menara di Masjid Perak
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inventarisas Peinetaan Benda Cagar Budaya di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Dinas Kebudayaan Propinsl Daerah Istimewa Yogyakarta
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‘TA'MIR MASJID PERAK
KOTAGEDE YOGYAKARTA

Alamat : Komplek Masfid Preak Frenggan Kolagede Vogyaharta 53172

®

Peﬁ'htl :

— e R el e

= —

: OAMMT/PEMBAIF2009

Permohonan Lzin
Pembangunan Kembali Masjid Perak

Kepada _
Yth. Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kotagede
Di Ketagede Yogyakaria

Assalammu’alaikum Wr. Wh. .

Dengan kesungguhan hati manlah kita bersyukur kehadirat Allah
SWT ates segala kenikmatan dan rahmat yang telah dilimpahkan kepada
kita. Semoga kita {elap pada jalan hidup yang diridhol Aliah SWT dan letap

menjadi orang yang bertaqwa sampal akhir hayat. Amilen.
Kami selaku Takmir Masjid Perak menyampalkan permohonan lzin

untuk membangun kemball Masjid Perak agar dapat berfungsi secara
maksimal, nyaman dan aman untuk beribadah.,

Pembangunan kembali Masjid Perak dilakukan karena kondisi fisik
bangunan yang mengalami kerusakan sebagal akibat dari tedadinya gempa
bumi 27 Mei 2006 dan menyadar bahwa struklur bangunan masiid dahulu
dibuat tanpa menggunakan kerangka besi beton, sehingga dikhawalirkan
akan semakin memperparah kerusakan dan mengancam keselamatan
jama'ah yang berada didalamnya.

" Disamping itu, Masjid Perak lercatal sebagai salah salu bukti sejarah
perkembangan agama Islam, khususnya gorakan Muhammadiyah o
Kotagede yeng wajib uniuk diesiankan can dikombangkan lungsi dan
manfaatnya sebagai tempal peribadatan, dakwah syar Muhammadiyah,
penceluk dan pembinaan kader Islam seria pusal kegialan masyarakal yang
bermanfaat.

Bersama permohonan ini, kami lampirkan gambar roncans bangunan
beserla perhitungan rencana anggaran baya unluk pembangunan tahap |.

Demikian parmohonan kami, mohon maai bila kurang berkenan dan
tenma kasth atas perhatiannya.

Wassalammu'alaikum Wr. Wb,

Kotagede, 23 Pebruan 2009

& T3 Masjid Perox
¥ 1%
Ket.a £ £ % &m&;;
5 —--/ - g '§j! ,I(j,u
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H_Kamah Amwar > wpnio §H





PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH

KOTAGEDE YOGYAKARTA
Alamat: Jl. Mondorakan'Nao, 47 Kotagede Yogyakarta 55172 Telp. (0274) 383222
Nomor: 44 /IV.0/ B /2008 : 02 Shaffar 1430 H
" 27 Februari 2008 M
Kepada Yth,
Pengurus Takmir Masjid Perak Kotagede
D1 tempat,

Assalaamu alaikum wrowb.

Sebelum menjawsb turat Saudara dengan ini PCM Kotagede mengucapkan terima kasih
yang scbesar-besarmya stas keihlasan pengurus takmir Masjid Perak dalam mengelols  dan
memakmurkan Masjid Perak sclams ini, semoga scgals sesuatunya menjadi amal sholeh dan
mendapatkan pchalu dari Allsh SWT yang sebanyak-banyaknya Amien.

Mcn;:mmemawTﬂmerdka no. M/TMT/PEMBAL2009 perihal
permohonan izin mmmﬂwmmwmwmm
pﬂlud:pwhnuhnmpbnihn

. Pada hari Ssbtu, 14 Februari 2009, jam 16.00 - 18.30 telah diadalan periemuan antara

PCM Kotagede, Pengunus Takmir Masjid Perak dengan Bapek Gumawan Suwardi

Kesimpulan psricmuan antara lain

a. Rencana Takmir akan mengadakan kerja bakti dapat diteruskan pada bagian yane
ringan-ringan, bukan yang pokok/ berat-berat
b. Pengertian renovasi total ada 2 macam :
¥ Total, kembali seperti bentuk semula; pada dasamya PCM ndak berkeberatan
+ Total, tidak kembali seperti semula; harus seizin PCM, ada gambar rencana,
rencana anggaran biaya, sumber dana, ketersediaain dana dan
¢. Biaya harus sudah matang agar pembangunan tidak berhenti jalan

2 Kcnmem&MunmllamemmFﬂmmhkm
tanpa konsultasi, minta izin maupun sepengetahuan PCM Kotagede.

3. WTWMMPNWWMNWW
sesudah masjid dirobohkan.

4, Tindakan ini melanggar hasil musyawarah bersama tanggal 14 Februan 2005, undakan
melanggar keputusan bersama sdalah tindakan yang tidak sesuai dengan sjeran Islam.

5. Salah satu bukti sejarah perkembangan Agama Islam khususnya perakan Muhammadiyah
di Kotagede tclah tiada sementara takmir menyadari bahwa melestarikan Majid Perak
adalah wajib ( surat takmir paragraf 4 ).

6. PCM menerima kiniman rencana gambar magjid baru yang tidak mencermunican bahwa
:mﬂﬂﬁhﬁqﬁ?mkm:%&dﬂmkmﬂchﬂtﬂk-bﬁpmdw

p:mohmnmnpﬂnhmkmh!lh{u;dw:ddlhmguhmhn
1. Paniua diwajibkan membangun kembali Masjid Penk scouw asena  Bana
konstruksinya d:perioat
2. Masjid Perak dibangun kembal dan selesal scbelum Muliame Metammadryss | sbad
yang akan datang
Demikian, harap menjadilan maklum adanya dan dapat dilaksanakar dcngan pomst magyung
jawab,
Wassaloamu ‘alatkum wr,wh
Punpoan Cabang Muhsmmadrvah
Kotagede Yogvaiara





RESUME
Pertemuan PCM Kotagede dengan Takmir Masjid Perak
bersama Bp. Ir. H. Gunawan

Hari  : Sabtu, 14 Februari 2009

Jam : 16.30 - 18.30

Di : Kantor PCM Kotagede

Acara : Sepular Rencana Renovasi Masjid Perak

Dihadiri cleh : :

1. Ba. Yatiman Syafii : PCM Kotagede

2. Bp.Bachrun NW, : PCM Kotagede

3." Bp. Kzharuddin : PCM Kotagede

4. Bo. Suhardjo MS. : PCM Kotagede

5. Bp. M. Hatta : PCM Kotagede

6. Bp. Wisnu Sundaru : PCM Kotagede

7. Bp. Zamawi : PRM Prenggan

8. Bp. Suhirman : Takmir Masjid Perak

9. Bp. Kamali : Takmir Masjid Perak

10.Bp. M. Fatah : Takmir Masjid Perak

1. Bp. Ir. H. Gunawan

L Pembah raian :
1. Prosedur Renovasi Towzl Bangunan Kuno milik Muhammadiyah

Kotagede

Renovasi total adalah hak/wewenang PCM Kotagede.

Takmir dapat melaksanakan renovasi seizin PCM.

Minta 1zin ke PCM dengan menunjukkan rencana gambar, angg:ran
biaya, sumber dana, dan sebagainya.

- PCM memperiimbanekan, bila setuju baru dapat diizinkan.

2. Masiid Perak

- Bemileai historis dan monumental bagi Muhammadiyah Kotzgede.

—~ Hasii usaha, jenth pavah dan pengorbanan haria nara sesenuh harus
dihargei dan dihormati.

- Satu-satunyva Masiid Mul.ammadiyah, Masjid ke dui s2sudah rfasjid
liesar Mataram, kebangeaan Muhammadivah, tak terailai harganva
zag: keridupan Milaoamadivah Kotagede.

- Harus dipertimbanghkans pelestanannya.

3. Pengertian “Renovasi Tot2l™ ada 2 macam :

4. sxara tdal dibonghar, dibangun kembali seperti semula, lebih kuag
tahan gempa, lebih bagus,

b. Secara tolal Aibcrgkar. dibuat baru, beda bentuk, tidak seperti semula,
lanta: 2, dan selerusnya.

4 Takmur meren-anakan “Renovasi Total™ seperti pengertian b,

- Gambar belum bisa ditunjukkan.

- Anggaran dan sumber dana belum jelas, baru ada modal.

- Belum minta izin PCM. PCM belum taku  adanya rencana tersebut.






Il

II.

1

3.

o il O o

oy
*

Prmudur dan kewenangan mercnovasi agar dukut: dengan baik,

Nilai historis monumental Masjid Perak dan menghargai (menghormati)
jasa, Mﬂ Muhammadiyah harus dijadikan
pertimbangan, tidak dapat disbaikan.

Rencana gambar harus jelas, dipaparkan sccara visual, dengan penjelasan
secukupnya, lengkap dengan rencana anggaran dan sumber dananya. Bila
PCM setuju baru dapat diberikan izin.

Kepanitiaan supaya melibatkan PCM.

Fembangunan jangan sampai macet di tengah julan,

Persyaratan urusan IMB harus dipenuhi.

Renovasi Total seperti pengertian a, PCM pada dasamya dapat
menyelujul.

Rencana kerja bakti pembongkaran dapat diteruskan, tetapi jangan pada
hal/bagian yang pokok/berat.

Diingatkan kira-kira Juli 2010. Muktamar Muhammadiyash ke 46
dilaksanakan di Yogyakarta. Bagaimana denpan Masjid Perak? Harus
dapat dipamerkan!

Kesimpulan

LA B s
* N ®

Cadatfan : /
ﬁ.-‘ /8 -2 ~Z009 ﬁJ.E‘J e Ferak

Secepatnya Takmir supaya mengajukan gambar rencana dan sebagainya
ke PCM untuk dipertimbangkan dalam pemberian izin,

Ren:ana anggaran dan sumber dananya harus matang, schingga
serr bangunan tidak boleh macet di tengah jalan.

Rencana kerja bakti dapat dilaksanakan pada bagian ringan.

Kepanitiaan dilengkapi dengan melibatkan PCM.

Harus diingat kira-kira Juli 2010 Muktamar Muhammadiyah ke 46,
scabid Muhammadiyah akan diselenggarakan di Yogyakaria, schingea
Masjid Perak sebagai salah satu aset Muhammadivah Kotagede pantas

ditonjolkan “Histons Monumentalnya™ di “Kampung Muhammadivah
Kotagede™.

Peseria Pertemuar,
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KEMENTERIAN PENDiDIKAN DAN KEBUDAYAAN
BALAI PELESTARIAN CAGAR BUDAYA
YOGYAKARTA

JI. Yogya — Solo Km. 15 Bogem, Kalasan, Sleman Yogyakarta 55571
Telepon : (0274) 496019, 496419 Faksimile : (0274) 496019
Email : bp3f@yahoo.com Website: purbakalayogya.com

No :}ﬂﬁ/ﬁf/w-g-}f {5’615' IZ Januari 2015

Lamp. : -
Hal :Permohonan Informasi Status Masjid Perak Kotagede

Yth. Haris Suwanda (suwanda.haris@gmail.com)

Dengan hormat, menanggapi surat elektronik Saudara tanggal 5 Januari 2015 perihal
seperti tersebut pada pokok surat, dapat kami sampaikan bahwa bangunan Masjid Perak
Kotagede berada di Kawasan Cagar Budaya Kotagede. Bangunan tersebut sebelum dibongkar
masuk dalam kriteria cagar budaya meskipun secara legal formal Masjid Perak Kotagede
belum ditetapkan sebagai Bangunan Cagar Budaya. Untuk mendapat informasi lebih lengkap

silakan datang ke Kantor BPCB Yogyakarta.

Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

arigho, M Hum¥
5671860310024,





DAFTAR INFORMAN

No. | Nama Alamat Umur Keterangan
1. Kamali Anwar Trunojayan RW 10, | 59 Tahun | Ketua Takmir Masjid
Prenggan, Kotagede Perak Kotagede
Periode 2013-2015
2. Yatiman Syafi’i Nyamplungan, 84 Tahun | Penasehat PCM
Prenggan, Kotagede Kotagede dan Mantan
Ketua Takmir Masjid
Perak
3. Jamal Nawawi Trunojayan RW 10, | 81 Tahun | Penasehat Takmir
Prenggan, Kotagede Masjid Perak
4, Jihad Setiaddin T. D. | Trunojayan, 29 Tahun | Penasehat Komariyah
Prenggan, Kotagede Masjid Perak
5. M. Budi Setiawan Trunojayan, 24 Tahun | Ketua Komariyah
Prenggan, Kotagede Masjid Perak Periode
2008-2015
6. Ervin Widyanto Prenggan, Kotagede | 37 Tahun | Sekretaris Takmir
Masjid Perak Periode
2013-2015
7. M. Natsir Chirzin Pekaten RW 09, 53 Tahun | Ketua Yayasan

Prenggan, Kotagede

Kanthil Kotagede






DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Haris Suwanda

Tempat/Tanggal Lahir : Bekasi/ 17 Oktober 1992

Nama Ayah . Suhardi

Nama Ibu : Istu Nastiningsih

Asal Sekolah : SMK Muhammadiyah Prambanan, Sleman

Alamat: : Kentingan 03/09, Sindumartani, Ngemplak,
Sleman, DIY

No. Hp -

B. Riwayat Pendidikan
a. SD N Pencar 2 — Sleman Tahun lulus 2004
b. SMP N 1 Ngemplak — Sleman Tahun lulus 2007

c. SMK Muhammadiyah Prambanan — Sleman  Tahun lulus 2010

Sleman, 20 Maret 2015

Haris Suwanda
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